DISTRIBUSI FREKUENSI
Statistics
prekon poaskon preeks poseks

] “alid 24 24 24 24

Mizssing ] ] ] ]
Mean 3362868 34 22868 331143 ar.a143
Median 32.0000 34,0000 34,0000 36.0000
Mode 30,00 32.009 34.00 40.00
Std. Deviation 3.89309 395627 422716 442168
Minimum 28.00 28.00 24.00 30,00
Maximum 42.00 44.00 42.00 46.00
Sum 1177.00 1198.00 1159.00 1327.00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shiown
PRETES KONTROL
prekon
Cumulative
Freguency Fercent Yalid Percent Fercent

Walid 28.00 1 24 248 2.4

20.00 4 267 267 28.6

32.00 a 229 229 a1.4

24.00 f 14.3 14.3 Bo.F

35.00 1 2.4 2.4 B8.6

26.00 ki 171 171 g8a.F

40.00 4 11.4 11.4 E

42.00 1 24 248 100.0

Total 35 100.0 100.0
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POSTES KONTROL

poskon
Cumulative
Fregquency Fercent Yalid Percent Fercent
valid 28.00 1 249 249 249
a0.00 5] 171 171 20.0
22.00 a 224 224 4249
24.00 a 224 224 65,7
25.00 2 a7 a7 T1.4
26.00 4 11.4 11.4 224
28.00 1 249 249 2a.T
40.00 2 a7 a7 q1.4
42.00 1 249 249 043
44.00 2 AT a7 100.0
Tatal a8 1000 100.0
PRETES EKSPERIMEN
preeks
Cumulative
Fraguancy Fercent Yalid Percent Fercent
Walid 24.00 1 2.9 249 2.9
26.00 1 2.9 249 a.r
28.00 4 11.4 11.4 171
20.00 4 11.4 11.4 286
31.00 1 2.9 249 31.4
232.00 5 14.3 14.3 457
24.00 10 286 286 4.3
235.00 1 2.9 249 rrA
26.00 3 8.6 o6 aa.r
40.00 3 2.6 26 943
41.00 1 2.9 249 arA1
42.00 1 2.9 249 100.0
Tatal a5 100.0 100.0
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POSTES EKSPERIMEN
poseks
Zumulative
Freguency Fercent alid Percent Fercent
“alid 30.00 1 2.9 2.9 2.9
32.00 4 11.4 11.4 14.3
34.00 4 11.4 11.4 287
35.00 4 11.4 11.4 ar
36.00 a 14.3 14.3 a1.4
40.00 2 22.9 22.9 74.3
41.00 1 2.9 2.9 77
42.00 1 2.9 2.9 20.0
44.00 5] 17.1 17.1 a7 .1
46.00 1 2.9 2.9 100.0
Total 358 100.0 100.0
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UJINORMALITAS SEBARAN DATA

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

87

prekon poskan preeks poseks

I 35 358 35 358
Mormal Parametersa.b Mean 33.48714 34,2286 331143 37.9143
Std. Deviation 3.47500 3.958627 422716 4.42168

Most Extrerme Differences Absolute 1849 1a8a 160 182
FPositive 183 180 16D 182

Megative -123 114 -126 - 167

Kolmogorow-Srmirnow 2 1117 1.066 946 1.0758
Asymp. Sig. (2-tailed) 165 206 333 198

a. Test distribution is Marmal.

b. Salculated from data.



UJI HOMOGENITAS SEBARAN DATA

1. Pretest kontrol dan pretest eksperimen

Test of Homogeneity of variances

88

Pretes
Levene
Statistic ol dfz2 Sig.
634 5] 58 Foz
AMNOWVA
FPretes
Sum af
Sguares ot hMean Square F =il
Between Groups 2.146 11 286 1.155 338
Wiithin Groups 14.354 58 247
Total 17.500 59
2. Postest kontrol dan postest eksperimen
Test of Homogeneity of Wariances
Posttest
Lewvaene
Statistic [ohal orz Sig.
1.516 v a8 R p=in]
AMOYW A
Posttest
Surm of
Soquares s} Mean Sguare F Sigg.
EBetween Groups 4154 11 =] 1.641 111
Wuithin Groups 132,346 a9 230
Total 17.500 59
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UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRETES DAN POSTES

Paired Samples Statistics

KELOMPOK KONTROL

Std. Error
Mean - Std. Deviation Mean
Pair 1 prekan 335714 35 2.4F7500 LSBT 3E
poskon 24 2286 35 395627 BEET3
Paired Samples Correlations
] Correlation Sig.
FPair 1 prekon & poskaon 25 5328 oo
Paired Samples Test
FPair 1
prekon -
poskan
Faired Differences Mean -.B5¥714
Sid. Deviation 3.59692
Std. Error Mean BOF99
952 Confidence Interval Lowwer -1.892732
of the Difference Upper sTg44
i -1.081
=1 34
Sig. (Z-tailed) 287
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UJI-t SAMPEL BERHUBUNGAN SKOR PRETES DAN POSTES

KELOMPOK EKSPERIMEN

Paired Samples Statistics

Std. Error
ez I~ Std. Dewviation hilean
Fair 1 preeks 2311432 a5 422716 F1452
poseks 2. 91432 25 442162 .F4740
Paired Samples Correlations
-l Correlation
Fair 1 preglks E poseks 245 B2a .aoo

Paired Samples Test

Pair 1
preesks -
poseks

Faired Differences hean -4 30000
Stod. Deviation 3.74794
Stod. Error hMean B3252
95% Confidence Intervsal L ovwer -B.087 45
of the Difference Upper 351254
t -v.aT¥7
=1 24
Sig. (2-tailed) .ooo




Uji-t SKOR PRETES
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN
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Group Statistics
Std. Errar
KELIKEL [+ haan Std. Deviatian haan
KMPpre  kontral 34 33.8714 3.47500 Rat:ract:]
eksperim 35 33.1143 4227186 71452
Independent Samples Test
KhFpre
Equal Equal
variances variances not
assumed assumed
Levene's Test for Equality F AB2
ofYariances Sig. 494
t-test for Equality of 1 494 494
Means o B8 B5.547
Sig. (2-tailed) B23 623
Mean Difference 45714 45714
Std. Error Difference H2496 H2455
95% Confidence Interval Lowver -1.38859 -1.38885
ofthe Difference Upper 2.30288 2.30413
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Uji-t SKOR POSTES KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK

Group Statistics

EKSPERIMEN

Std. Error
EELIKEL [ Mean Sto. Deviation Mean
KMFpost kontrol 35 34.2286 3.959627 BEET3
eksperim 35 37.89143 4. 42168 FaT40

Independent Samples Test

EhMPpost
Equal Egqual
wariances wariances not
assumedd assumed
Levene's Test for Equality F 3.184
of WVariances Sig. ara
t-test for Equality of t -3.675 -3.B7S
Means ar 62 BTATE
Sig. (2-tailed) .0oo oao
Mean Difference -32.68571 -2.68571
Std. Error Difference 1.00290 1.00290
95% Confidence Interval Lowwer -5.68E97 -5.68742
ofthe Diference Upper -1.60448 -1.69401




HASIL UJI COBA INSTRUMEN

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 33 91.7
Excluded?® 3 8.3
Total 36 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha [Standardized Items| N of ltems
724 .800 9
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Item Statistics

Mean Std. Deviation

Terdapat judul 2.8182 2.02260 33
Ketepatan tulisan dengan judul 1.9697 1.33428 33
Pengungkapan gagasan utama 3.7879 .99240 33
Pengembangan kalimat menjadi 3.7879 .99240 33
lparagraph

Sistematika penulisan 2.8182 .91701 33
Pilihan kata 3.2424 1.09059 33
Penggunaan kalimat 3.3030 1.01504 33
Mekanik 2.0909 1.12815 33
Total Skor 33.8788 5.18868 33
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SKOR UJI COBA INSTRUMEN

NO

SUBJEK SKOR
1 32
2 26
3 38
4 30
5 28
6 44
7 38
8 34
9 34
10 32
11 38
12 26
13 35
14 34
15 40
16 36
17 -
18 42
19 35
20 26
21 30
22 34
23 30
24 30
25 30
26 44
27 38
28 34
29 32
30 28
31 44
32 34
33 -
34 34
35 -
36 28
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SKOR KELOMPOK KONTROL

Nomor Siswa Pretes Postes
1. 30 30
2. 28 30
3. 34 30
4. 40 34
5. 40 34
6. 32 35
7. 30 36
8. 34 34
9. 32 32
10. 30 32
11. 35 38
12. 32 35
13. 30 30
14. 36 34
15. 30 28
16. 30 30
17. 32 32
18. 40 44
19. 36 42
20. 32 36
21. 36 44
22. 32 34
23. 32 40
24. 34 34
25. 36 32
26. 36 32
27. 34 36
28. 34 32
29. 40 36
30. 30 32
31. 40 36
32. 30 30
33. 32 34
34, 36 40
35. 30 32
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SKOR KELOMPOK EKSPERIMEN

Nomor Siswa Pretes Postes
1. 30 35
2. 28 36
3. 34 44
4. 41 46
5. 40 40
6. 24 30
7. 30 35
8. 36 44
9. 34 36
10. 40 40
11. 32 34
12. 26 40
13. 32 32
14. 42 44
15. 35 35
16. 34 40
17. 34 40
18. 40 40
19. 34 40
20. 34 36
21. 36 44
22. 32 40
23. 28 36
24. 32 34
25. 30 32
26. 31 35
27. 34 32
28. 32 41
29. 30 36
30. 34 34
31. 34 44
32. 36 42
33. 28 34
34. 34 44
35. 28 32
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SILABUS

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Piyungan
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester 1 X/'1

: Menulis
Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif)
: 4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi

Standar Kompetensi

Kompetensi dasar

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran indikator penilaian Alokasi | Sumber/bahan
waktu /alat
- Contoh paragraf - Membaca paragraf ekspositif | - Mendaftar topik- topik yang Jenis Tagihan: 4 Eksposisi dan
ekspositif - Mengidentifikasi dapat dikembangkan - tugas deskripsi oleh
- Pola karekteristik menjadi paragraf ekspositif individu Gorys Keraf
pengembangan paragraf ekspositif - Menyusun kerangka - praktik Buku yang
paragraf Menulis paragraf ekspositif paragraf ekspositif - ulangan terkait dengan
ekspositif Mengidentifikasi kata Mengembangkan kerangka Karanean
Contoh berimbuhan dalam yang telah disusun menjadi Bentuk eks S
Instrumen: pOsISt
penggunaan paragraph ekspositif paragraf ekspositif - uraian bebas
kata berimbuhan Menyunting paragraph Mengidentifikasi kata
dalam paragraf ekspositif yang ditulis teman berimbuhan dalam paragraf
ekspositif Mendiskusikan paragraph ekspositif
ekspositif Menyunting paragraf
ekspositif yang ditulis
teman
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Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/ semester

Standar Kompetensi

Kompetensi dasar

SILABUS

: SMA Negeri 1 Piyungan
: Bahasa Indonesia
1 X/ 1

: Menulis

Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif)

: 4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi

individu ide pokok yang akan
dikembangakan menjadi
paragrafeksposisi  berdasarkan
tema yang telah disepakati

Pair:

individu ide pokok yang

akan dikembangakan
menjadi paragraf eksposisi

berdasarkan tema yang telah

Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran indikator penilaian Alokasi | Sumber/bahan
waktu /alat
Contoh paragraf Guru membagi kelas menjadi | 1. Kognitif Jenis tagihan 90 Eksposisi dan
eksposisi kelompok kecil yang terdiri dari a. Kelas  terbagi  menjadi | - Tugas menit | deskripsi oleh
Pola 2.4 kelompok kecil yang terdiri 1nd1V1.du Gorys Keraf
pengembangan -+ orang ' - Praktik
paragraf eksposisi Siswa dan guru merencanakan dari 2-4 orang Buku yang
Langkah-langkah tema untuk penulisan paragraf b. Siswa dan guru menyapakati | Bentuk terkait dengan
menulis li instrumen karangan
KSDOSisi tema untuk penulisan . .
eKsp - Uraian bebas eksposisi
Think: paragraf eksposisi
Siswa  memikirkan  secara Think:
c. Siswa memikirkan secara
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Siswa  berpasangan dengan
salah  satu  rekan  dalam
kelompok dan  berdiskusi
dengan pasangannya mengenai
masalah-masalah yang perlu
diungkapkan dalam paragraf
eksposisi

Share:

Kedua  pasangan  bertemu
kembali dalam  kelompok.
Siswa  membagikan  hasil
kerjanya  dalam  kelompok
tersebut dan mendiskusikan
masalah sampai tesis untuk
dikembangkan ke dalam
kalimat-kalimat penjelas setelah
menerima  masukan-masukan
dari teman kelompoknya
Setelah diskusi selesai, masing-
masing siswa mulai
mengembangkan ide pokoknya
menjadi sebuah  paragraf

eksposisi (think)

disepakati
2. Psikomotorik

Pair:

a. Siswa berpasangan
dengan salah satu rekan
dalam  kelompok dan
berdiskusi dengan
pasangannya  mengenai
masalah-masalah  yang
perlu diungkapkan dalam
paragraf eksposisi

Share:

b. Kedua pasangan bertemu
kembali dalam kelompok.
Siswa membagikan hasil
kerjanya dalam kelompok
tersebut dan
mendiskusikan  masalah
sampai tesis untuk
dikembangkan ke dalam
kalimat-kalimat penjelas
setelah menerima

masukan-masukan  dari
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Guru merevisi hasil karangan

siswa.

teman kelompoknya

c. Setelah diskusi selesai,
masing-masing siswa
mulai  mengembangkan
ide pokoknya menjadi
sebuah paragraf eksposisi
(think)

d. Guru merevisi  hasil
karangan siswa.

3. Afektif
a. Karakter
b. Keterampilan sosial
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Kelompok Kontrol
A.IDENTITAS
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Piyungan
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia
Kelas/Semester o X/
Pertemuan : 1 x Pertemuan

Standar Kompetensi
4. Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif,
ekspositif).
Kompetensi Dasar
4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi.
Indikator
1. Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf eksposisi
2. Menyusun kerangka paragraf eksposisi
3. Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf eksposisi
4. Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi
5. Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman
Alokasi waktu

2 X 45 menit

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mampu Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
eksposisi
2. Mampu Menyusun kerangka paragraf eksposisi
3. Mampu Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf eksposisi

4. Mampu Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragrat eksposisi
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Mampu Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman

C. MATERI AJAR

1.

Pengertian Eksposisi

Eksposisi adalah karangan yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau informasi.
Tujuannya, pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang sejelas — jelasnya.
Menulis eksposisi sangat menarik, karena berisi informasi. Pembaca atau pendengar
(bila kita menceritakannya) menyadari pentingnya sebuah informasi.

Paragraf eksposisi dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti; apakah itu? Dari
mana asalnya?

Tujuan paragraf eksposisi adalah memaparkan atau menjelaskan sesuatu agar
pengetahuan pembaca bertambah. Oleh karena itu, topik-topik yang dikembangkan
dalam paragraf eksposisi berkaitan dengan penyampaian informasi. Sumber

karangan ini dapat diperoleh dari hasil pengamatan, penelitian atau pengalaman.

Langkah-langkah Menulis Paragraf Eksposisi
1. menentukan tema,

2. menentukan tujuan karangan,

3. memilih data yang sesuai dengan tema, dan

4. membuat kerangka karangan, mengembangkan kerangka menjadi karangan.

Contoh paragraf eksposisi
Contoh Paragraf Eksposisi 1 (definisi)

Ozone therapy adalah pengobatan suatu penyakit dengan cara memasukkan
oksigen murni dan ozon berenergi tinggi ke dalam tubuh melalui darah. Ozone
therapy merupakan terapi yang sangat bermanfaat bagi kesehatan, baik untuk

menyembuhkan penyakit yang kita derita maupun sebagai pencegah penyakit.
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Contoh Paragraf Eksposisi 2 (klasifikasi)

Pemerintah akan memberikan bantuan pembangunan rumah atau bangunan
kepada korban gempa. Bantuan pembangunan rumah atau bangunan tersebut
disesuaikan dengan tingkat kerusakannya. Warga yang rumahnya rusak ringan
mendapat bantuan sekitar 10 juta. Warga yang rumahnya rusak sedang mendapat
bantuan sekitar 20 juta. Warga yang rumahnya rusak berat mendapat bantuan sekitar
30 juta. Calon penerima bantuan tersebut ditentukan oleh aparat desa setempat

dengan pengawasan dari pihak LSM.

Contoh Paragraf Eksposisi 3 (proses)

Sampai hari ke-8, bantuan untuk para korban gempa Yogyakarta belum
merata. Hal ini terlihat di beberapa wilayah Bantul dan Jetis. Misalnya, di Desa
Piyungan. Sampai saat ini, warga Desa Piyungan hanya makan singkong. Mereka
mengambilnya dari beberapa kebun warga. Jika ada warga yang makan nasi, itu
adalah sisa-sisa beras yang mereka kumpulkan di balik reruntuhan bangunan.

Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa bantuan pemerintah kurang merata.

Contoh Paragraf Eksposisi 4 (ilustrasi)

Pernahkan Anda menghadapi situasi tertentu dengan perasaan takut?
Bagaimana cara mengatasinya? Di bawah ini ada lima jurus untuk mengatasi rasa
takut tersebut. Pertama, persipakan diri Anda sebaik-baiknya bila menghadapi
situasi atau suasana tertentu; kedua, pelajari sebaik-baiknya bila menghadapi situasi
tersebut; ketiga, pupuk dan binalah rasa percaya diri; keempat, setelah timbul rasa
percaya diri, pertebal keyakinan Anda; kelima, untuk menambah rasa percaya diri,
kita harus menambah kecakapan atau keahlian melalui latihan atau belajar sungguh

— sungguh.
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Contoh Paragraf Eksposisi 5 (perbandingan / pertentangan)

Pascagempa dengan kekuatan 5,9 skala richter, sebagian Yogyakarta dan
Jawa Tengah luluh lantak. Keadaan ini mengundang perhatian berbagai pihak.
Bantuan pun berdatangan dari dalam dan luar negeri. Bantuan berbentuk makanan,
obat-obatan, dan pakaian dipusatkan di beberapa tempat. Hal ini dimaksudkan agar
pendistribusian bantuan tersebut lebih cepat. Tenaga medis dari daerah-daerah lain
pun berdatangan. Mereka memberikan bantuan di beberapa rumah sakit dan tenda —

tenda darurat.

Contoh Paragraf Eksposisi 6 (laporan)

Sebenarnya, bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat untuk
Aceh atau dikenal dengan Rumah ITS untuk Aceh (RI-A). Pusat Penelitian dan
Pengembangan Permukiman Departemen Pekerjaan Umum juga menawarkan
“Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya hampir sama, gampang
dibongkar-pasang, bahkan motonya “Pagi Pesan, Sore Huni”. Bedanya, sistem
struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah ini berbentuk panggung. Harga
Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk tipe 36. akan tetapi, usianya dapat
mencapai 50 tahun karena komponen struktur memakai beton bertulang, diperkuat
pelat baja di bagian sambungannya. Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di

laboratorium sampai zonasi enam.

. Pola pengembangan (jenis-jenis) eksposisi

Pola pengembangan eksposisi
a. Eksposisi berita, berisi pemberitaan tentang suatu kejadian. Jenis ini banyak
ditemukan pada surat kabar.

b. Eksposisi ilustrasi, pengembanganya menggunakan gambaran sederhana
atau bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu dengan sesuatu
yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan sifat. Biasanya
menggunakan frase penghubung “seperti ilustrasi berikut ini, dapat
diilustrasikan seperti, seperti, bagaikan.”
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Eksposisi proses, sering ditemukan dalam buku-buku petunjuk pembuatan,
penggunaan atau cara-cara tertentu.

Eksposisi perbandingan, dalam hal ini penulis mencoba menerangkan ide
dalam kalimat utama dengan cara membandingkannya dengan hal lain.
Eksposisi pertentangan, berisi pertentangan antara sesuatu dengan sesuatu
yang lain. Frase penghubung yang biasa digunakan adalah “akan tetapi,
meskipun begitu, sebaliknya.”

Eksposisi definisi, batasan pengertian sesuatu dengan memfokuskan pada
karakteristik sesuatu itu.

Eksposisi analisis, proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu
gagasan utamamenjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing
dikembangkan secara berurutan.

Eksposisi klasifikasi, membagi sesuatu dan mengelompokkan ke dalam
kategori-kategori.

D. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah

Tanya jawab

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pendahuluan

Salam pembuka, doa, presensi (religius)

Pengantar: pengertian dan ciri paragraf eksposisi (rasa ingin tahu)

2. Inti

Membaca paragraf eksposisi

Mengidentifikasi karakteristik paragraf eksposisi

Menulis paragraf eksposisi sesuai tema yang telah ditentukan (mandiri)
Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman

Mendiskusikan paragraf eksposisi (demokratis, toleransi)
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3. Penutup

Penguatan, pengembangan paragraf eksposisi (mandiri, kreatif)

F. Media dan Sumber Bahan
a. Dawud, dkk. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Kelas X . Jakarta.
Erlangga.
b. Tim Edukatif. Kompeten Berbahsa Indonesia untuk SMA Kelas X . Jakarta.

Erlangga.

G. Evaluasi /Penilaian
Jenis tagihan:
1. Tugas individu (karangan eksposisi)
Soal:

Buatlah karangan eksposisi dengan tema yang telah ditentukan!
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PROFIL PENILATAN KARANGAN

NAMA SISWA:
JUDUL
Aspek Kriteria I\S/Il:l)(rs Skor Indikator
. .. 5 Terdapat jenis eksposisi
Jenis eksposisi > 1 Tidak terdapat jenis eksposisi
5 Terdapat judul dan sesuai dengan tema
Terdapat judul 5 3 Terdapat judul tetapi tidak sesuai dengan tema
Isi 1 Tidak terdapat judul
Terdapat 5 Terdapat gagasan utama dan ielas '
gagasan utama 5 3 szrdapat gagasan utama tetapi kurang jelas
1 Tidak terdapat gagasan utama
Ketepatan 5 Tulisan sesuai dengan judul dan tema
tulisan dengan 5 3 Tulisan kurang sesuai dengan judul dan tema
judul 1 Tulisan tidak sesuai dengan judul dan tema
5 Ide pokok dan pengembangannya jelas
Pengungkapan 5 3 Memiliki ide pokok tetapi pengembangannya
gagasan utama kurang jelas
1 Ide pokok dan pengembangannya tidak jelas
Pengembangan 5 Kalimat penjelas mendukung (sesuai) kalimat
kalimat utarpanya - -
. L 5 Kalimat penjelas kurang mendukung kalimat
Organisasi menjadi 3
paragraf utar.na - - -
1 Kalimat penjelas tidak mendukung kalimat utama
5 Urutan logis, memiliki kohesi dan koherensi yang
Sistematika baik
penulisan 5 3 Urutan kurang logis, kohesi dan koherensi kurang
1 Urutan tidak logis, tidak memiliki kohesi dan
koherensi
5 Pilihan kata bervariasi dan tepat
Kosakata Pilihan kata 5 3 Pilihan kata kurang bervariasi atau kurang tepat
1 Pilihan kata tidak bervariasi
5 Penggunaan kalimat efektif
Pengembangan | Penggunaan - -
Bahasa Kalimat 5 3 Penggunaan kalimat kurang efektif
1 Penggunaan kalimat tidak efektif
5 Penulisan ejaan dan tata tulis sesuai dengan EYD
Penulisan ejaan dan tata tulis kurang sesuai
Aturan 3 d.engan EYD (hapya terdapat beberapa kesalahan
Mekanik penulisan 5 ejaan dan tata tulis)
Penulisan ejaan dan tata tulis tidak sesuai dengan
1 EYD (terdapat banyak kesalahan ejaan dan tata
tulis)
Jumlah Skor Tertinggi 50
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No Kriteria Skor
1 |Isi 20
2 | Organisasi 15
3 | Pengembangan Bahasa 5
4 | Kosakata 5
5 | Mekanik 5

Jumlah 50

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut

Nilai Akhir = Perolehan nilai x skorideal (100) =
Nilai Maksimal (50)

2. Praktik (proses pembelajaran)

Yogyakarta, Oktober 2011

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Arni Christinah Alfin Sugiarto
NIP 196101081986022001 NIM 07201241038
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelompok Eksperimen

A.IDENTITAS

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Piyungan
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia
Kelas/Semester X/

Pertemuan : 1 x Pertemuan

Standar Kompetensi

4.Mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif,

ekspositif).

Kompetensi Dasar

4.3 Menulis gagasan secara logis dan sistematis dalam bentuk ragam eksposisi.

Indikator

1.
2.
3.
4.
5.

Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf eksposisi
Menyusun kerangka paragraf eksposisi

Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf eksposisi
Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi

Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman

Alokasi waktu

2 x 45 menit

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Mampu Mendaftar topik- topik yang dapat dikembangkan menjadi paragraf
eksposisi

Mampu Menyusun kerangka paragraf eksposisi

Mampu Mengembangkan kerangka yang telah disusun menjadi paragraf

eksposisi
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4. Mampu Mengidentifikasi kata berimbuhan dalam paragraf eksposisi

5.

Mampu Menyunting paragraf eksposisi yang ditulis teman

C. MATERI AJAR

1.

Pengertian Eksposisi

Eksposisi adalah karangan yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau
informasi. Tujuannya, pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang
sejelas — jelasnya.

Menulis eksposisi sangat menarik, karena berisi informasi. Pembaca atau
pendengar (bila kita menceritakannya) menyadari pentingnya sebuah
informasi.

Paragraf eksposisi dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti; apakah itu?
Dari mana asalnya?

Tujuan paragraf eksposisi adalah memaparkan atau menjelaskan sesuatu agar
pengetahuan pembaca bertambah. Oleh karena itu, topik-topik yang
dikembangkan dalam paragraf eksposisi berkaitan dengan penyampaian
informasi. Sumber karangan ini dapat diperoleh dari hasil pengamatan,

penelitian atau pengalaman.

Contoh paragraf eksposisi
Contoh Paragraf Eksposisi 1 (definisi)

Ozone therapy adalah pengobatan suatu penyakit dengan cara
memasukkan oksigen murni dan ozon berenergi tinggi ke dalam tubuh melalui
darah. Ozone therapy merupakan terapi yang sangat bermanfaat bagi
kesehatan, baik untuk menyembuhkan penyakit yang kita derita maupun

sebagai pencegah penyakit.
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Contoh Paragraf Eksposisi 2 (klasifikasi)

Pemerintah akan memberikan bantuan pembangunan rumah atau
bangunan kepada korban gempa. Bantuan pembangunan rumah atau bangunan
tersebut disesuaikan dengan tingkat kerusakannya. Warga yang rumahnya
rusak ringan mendapat bantuan sekitar 10 juta. Warga yang rumahnya rusak
sedang mendapat bantuan sekitar 20 juta. Warga yang rumahnya rusak berat
mendapat bantuan sekitar 30 juta. Calon penerima bantuan tersebut ditentukan

oleh aparat desa setempat dengan pengawasan dari pihak LSM.

Contoh Paragraf Eksposisi 3 (proses)

Sampai hari ke-8, bantuan untuk para korban gempa Yogyakarta
belum merata. Hal ini terlihat di beberapa wilayah Bantul dan Jetis. Misalnya,
di Desa Piyungan. Sampai saat ini, warga Desa Piyungan hanya makan
singkong. Mereka mengambilnya dari beberapa kebun warga. Jika ada warga
yang makan nasi, itu adalah sisa-sisa beras yang mereka kumpulkan di balik
reruntuhan bangunan. Kondisi seperti ini menunjukkan bahwa bantuan

pemerintah kurang merata.

Contoh Paragraf Eksposisi 4 (ilustrasi)

Pernahkan Anda menghadapi situasi tertentu dengan perasaan takut?
Bagaimana cara mengatasinya? Di bawah ini ada lima jurus untuk mengatasi
rasa takut tersebut. Pertama, persipakan diri Anda sebaik-baiknya bila
menghadapi situasi atau suasana tertentu; kedua, pelajari sebaik-baiknya bila
menghadapi situasi tersebut; ketiga, pupuk dan binalah rasa percaya diri;
keempat, setelah timbul rasa percaya diri, pertebal keyakinan Anda; kelima,
untuk menambah rasa percaya diri, kita harus menambah kecakapan atau

keahlian melalui latihan atau belajar sungguh — sungguh.



130

Contoh Paragraf Eksposisi 5 (perbandingan / pertentangan)

Pascagempa dengan kekuatan 5,9 skala richter, sebagian Yogyakarta
dan Jawa Tengah luluh lantak. Keadaan ini mengundang perhatian berbagai
pihak. Bantuan pun berdatangan dari dalam dan luar negeri. Bantuan
berbentuk makanan, obat-obatan, dan pakaian dipusatkan di beberapa tempat.
Hal ini dimaksudkan agar pendistribusian bantuan tersebut lebih cepat.
Tenaga medis dari daerah-daerah lain pun berdatangan. Mereka memberikan

bantuan di beberapa rumah sakit dan tenda — tenda darurat.

Contoh Paragraf Eksposisi 6 (laporan)

Sebenarnya, bukan hanya ITS yang menawarkan rumah instan sehat
untuk Aceh atau dikenal dengan Rumah ITS untuk Aceh (RI-A). Pusat
Penelitian dan Pengembangan Permukiman Departemen Pekerjaan Umum
juga menawarkan “Risha” alias Rumah Instan Sederhana Sehat. Modelnya
hampir sama, gampang dibongkar-pasang, bahkan motonya ‘“Pagi Pesan, Sore
Huni”. Bedanya, sistem struktur dan konstruksi Risha memungkinkan rumah
ini berbentuk panggung. Harga Risha sedikit lebih mahal, Rp 20 juta untuk
tipe 36. akan tetapi, usianya dapat mencapai 50 tahun karena komponen
struktur memakai beton bertulang, diperkuat pelat baja di bagian
sambungannya. Kekuatannya terhadap gempa juga telah diuji di laboratorium

sampai zonasi enam.

. Pola pengembangan (jenis-jenis) eksposisi

Pola pengembangan eksposisi
a. Eksposisi berita, berisi pemberitaan tentang suatu kejadian. Jenis ini
banyak ditemukan pada surat kabar.
b. Eksposisi ilustrasi, pengembanganya menggunakan gambaran
sederhana atau bentuk konkret dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu
dengan sesuatu yang lain yang memiliki kesamaan atau kemiripan
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sifat. Biasanya menggunakan frase penghubung “seperti ilustrasi
berikut ini, dapat diilustrasikan seperti, seperti, bagaikan.”

Eksposisi proses, sering ditemukan dalam buku-buku petunjuk
pembuatan, penggunaan atau cara-cara tertentu.

Eksposisi perbandingan, dalam hal ini penulis mencoba menerangkan
ide dalam kalimat utama dengan cara membandingkannya dengan hal
lain.

Eksposisi pertentangan, berisi pertentangan antara sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Frase penghubung yang biasa digunakan adalah
“akan tetapi, meskipun begitu, sebaliknya.”

Eksposisi definisi, batasan pengertian sesuatu dengan memfokuskan
pada karakteristik sesuatu itu.

Eksposisi analisis, proses memisah-misahkan suatu masalah dari suatu
gagasan utamamenjadi beberapa subbagian, kemudian masing-masing
dikembangkan secara berurutan.

Eksposisi klasifikasi, membagi sesuatu dan mengelompokkan ke
dalam kategori-kategori.

D. METODE PEMBELAJARAN

Tanya jawab

Diskusi kelompok

Teknik think-pair-share

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1.

Kegiatan awal

Salam pembuka, doa (religius)

a. Apersepsi : (rasa ingin tahu, jujur)

b. Motivasi : (rasa ingin tahu, jujur)

C.

Guru dan siswa membagi kelas menjadi kelompok kecil yang terdiri

dari 2-4 orang
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d. Siswa dan guru merencanakan tema untuk penulisan karangan

eksposisi (demokratis)

2. Kegiatan inti

a. Siswa memikirkan secara individu ide pokok yang akan
dikembangkan menjadi paragraf eksposisi berdasarkan tema
yang telah disepakati. (think)

b. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan
berdiskusi dengan pasangannya mengenai masalah-masalah yang
perlu diungkapkan dalam paragraf eksposisi. (pair)

c. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok kecilnya (4
orang). Siswa membagikan hasil kerja atau berbagi dalam
kelompoknya dan mendiskusikannya. (share)

d. Setelah diskusi selesai, masing-masing siswa memikirkan hasil
diskusi yang telah dilakukan. (think)

e. Siswa kembali berdiskusi dan menukar pekerjaannya dengan
teman sebangku untuk diberi masukan-masukan. (pair)

f. Setelah  diskusi selesai, masing-masing siswa mulai
mengembangkan ide pokoknya menjadi sebuah paragraf
eksposisi atau karangan eksposisi.

g. Guru menambah pokok permasalahan yang belum diutarakan
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siswa.
h. Siswa memikirkan masukan dari guru.

i. Siswa melaanjutkan tulisannya menjadi paragraf eksposisi yang
sempurna

3. Kegiatan akhir
a. Siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya
b. Siswa dan guru menyimpulkan hasil pembelajaran menulis eksposisi

dengan teknik think-pair-share.

F. Media dan Sumber Bahan
1. Buku ajar guru
a. Dawud, dkk. Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMA Kelas X . Jakarta.
Erlangga.
b. Tim Edukatif. Kompeten Berbahsa Indonesia untuk SMA Kelas X .

Jakarta. Erlangga.

G. Evaluasi /Penilaian
Jenis tagihan:
1. Tugas individu (karangan eksposisi)
Soal:

Buatlah karangan eksposisi dengan tema yang telah ditentukan!
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PROFIL PENILATAN KARANGAN

NAMA SISWA:
JUDUL
Aspek Kriteria 13[]:;:5 Skor Indikator
. .. 5 Terdapat jenis eksposisi
Jenis eksposisi > 1 Tidak terdapat jenis eksposisi
5 Terdapat judul dan sesuai dengan tema
Terdapat judul 5 3 Terdapat judul tetapi tidak sesuai dengan tema
Isi 1 Tidak terdapat judul
Terdapat 5 Terdapat gagasan utama dan j.elas .
gagasan utama 5 3 Tf:rdapat gagasan utama tetapi kurang jelas
1 Tidak terdapat gagasan utama
Ketepatan 5 Tulisan sesuai dengan judul dan tema
tulisan dengan 5 3 Tulisan kurang sesuai dengan judul dan tema
judul 1 Tulisan tidak sesuai dengan judul dan tema
5 Ide pokok dan pengembangannya jelas
Pengungkapan 5 3 Memiliki ide pokok tetapi pengembangannya
gagasan utama kurang jelas
1 Ide pokok dan pengembangannya tidak jelas
5 Kalimat penjelas mendukung (sesuai) kalimat
Pengembangan utamanya
kalimat 5 3 Kalimat penjelas kurang mendukung kalimat
Organisasi menjadi utama
paragraf | Kalimat penjelas tidak mendukung kalimat
utama
5 Urutan logis, memiliki kohesi dan koherensi
yang baik
Sistematika 5 3 Urutan kurang logis, kohesi dan koherensi
penulisan kurang
1 Urutan tidak logis, tidak memiliki kohesi dan
koherensi
5 Pilihan kata bervariasi dan tepat
Kosakata Pilihan Kata 5 3 f’;ll)iian kata kurang bervariasi atau kurang
1 Pilihan kata tidak bervariasi
5 Penggunaan kalimat efektif
Pengembangan | Penggunaan - -
Bahasa Kalimat 5 3 Penggunaan kal¥mat k.urang efektlf
1 Penggunaan kalimat tidak efektif
5 Penulisan ejaan dan tata tulis sesuai dengan
EYD
Penulisan ejaan dan tata tulis kurang sesuai
Mekanik Aturap 5 3 dengan EY]? (hanya terdapzllt beberapa
penulisan kesalahan ejaan dan tata tulis)
Penulisan ejaan dan tata tulis tidak sesuai
1 dengan EYD (terdapat banyak kesalahan ejaan
dan tata tulis)
Jumlah Skor Tertinggi 50
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No Kriteria Skor
1 | Isi 20
2 | Organisasi 15
3 | Pengembangan Bahasa 5
4 | Kosakata 5
5 | Mekanik 5

Jumlah 50

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100 adalah sebagai berikut

Nilai Akhir = Perolehan nilai x skor ideal(100)
Nilai Maksimal (50)

2. Praktik (proses pembelajaran)

Yogyakarta, Oktober 2011

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Dra. Arni Christinah Alfin Sugiarto
NIP 196101081986022001 NIM 07201241038
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Pedoman Penilaian Menulis Eksposisi

PROFIL PENILATAN KARANGAN

NAMA SISWA:
JUDUL
Aspek Kriteria s/ll:;:s Skor Indikator
. - 5 Terdapat jenis eksposisi
Jenis eksposisi > 1 Tidak terdapat jenis eksposisi
5 Terdapat judul dan sesuai dengan tema
Terdapat judul 5 3 Terdapat judul tetapi tidak sesuai dengan tema
Isi 1 Tidak terdapat judul
Terdapat 5 Terdapat gagasan utama dan j.elas .
gagasan utama 5 3 T§rdapat gagasan utama tetapi kurang jelas
1 Tidak terdapat gagasan utama
Ketepatan 5 Tulisan sesuai dengan judul dan tema
tulisan dengan 5 3 Tulisan kurang sesuai dengan judul dan tema
judul 1 Tulisan tidak sesuai dengan judul dan tema
5 Ide pokok dan pengembangannya jelas
Pengungkapan 5 3 Memiliki ide pokok tetapi pengembangannya
gagasan utama kurang jelas
1 Ide pokok dan pengembangannya tidak jelas
5 Kalimat penjelas mendukung (sesuai) kalimat
Pengembangan utamanya
kalimat 5 3 Kalimat penjelas kurang mendukung kalimat
Organisasi menjadi utama - - -
paragraf 1 Kalimat penjelas tidak mendukung kalimat
utama
5 Urutan logis, memiliki kohesi dan koherensi
yang baik
Sistematika 5 3 Urutan kurang logis, kohesi dan koherensi
penulisan kurang
| Urutan tidak logis, tidak memiliki kohesi dan
koherensi
5 Pilihan kata bervariasi dan tepat
Kosakata Pilihan kata 5 3 f’eill)iahtan kata kurang bervariasi atau kurang
1 Pilihan kata tidak bervariasi
5 Penggunaan kalimat efektif
Pengembangan | Penggunaan 5 3 Pen Kalimat k Tokar
Bahasa kalimat £EUNAAN a mal XiTang et
1 Penggunaan kalimat tidak efektif
5 Penulisan ejaan dan tata tulis sesuai dengan
EYD
Penulisan ejaan dan tata tulis kurang sesuai
. Aturan 3 dengan EYD (hanya terdapat beberapa
Melkanik penulisan > kesaglahan ejaan d;,n tata tlﬁis) ’
Penulisan ejaan dan tata tulis tidak sesuai
1 dengan EYD (terdapat banyak kesalahan ejaan
dan tata tulis)
Jumlah Skor Tertinggi 50
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Gambar 1: Pretes kelas kontrol

Gambar 2: Pretes kelas eksperimen
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Gambar 3: Think (berpikir)

Gambar 4: Pair (berpasangan)
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Gambar 5: Share (berbagi)

Gambar 6: Share (berbagi)
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Gambar 7. Think (berpikir)

Gambar 8. Postes kelas eksperimen
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Gambar 9. Postes kelas kontrol



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA)

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: bappeda.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 /1889

Menunjuk Surat - Dari : Sekretaris Daerah Prop Diy  Nomor : 070/7024/V/2011
Tanggal : 05 Oktober 2011 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat : a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantul.

Diizinkan kepada

Nama : ALFIN SUGIARTO

Alamat 1 UNY Karangmalang Yk.

NIP/NIM/No. KTP : 07201241038

Tema/Judul : KEEFEKTIFAN TEKNIK THINK-PAIR-SHARE (BERPIKIR-BERPASANGAN-

Kegiatan BERBAGI) DALAM PEMBELAJARAN MENULIS EKSPOSISI SISWA KELAS X
SMA NEGERI 1 PIYUNGAN

Lokasi : SMA Negeri 1 Piyungan

Waktu : Mulai Tanggal : 05 Oktober 2011 s.d 05 Januari 2012
Jumlah Personil :

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1

~ 3w,

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapakan petunjuk
seperlunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan;

. Izin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
. lzin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.

Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 05 Okt 2011

A.n. Kepala
Sekretaris,

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1.
7.5
3.
4.
i

Bupati Bantul

Ka. Kantor Kesbangpolinmas Kab. Bantul
Ka. Dinas DIKMENOF Kab. Bantul

Ka. SMA Negeri 1 Piyungan
Yanabersanakutan




KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: /iwww.fbs.uny.ac.id/

FRM/FBS/33-01

10 Jan 2011
Nomor - 1963/H.34.12/PP/X/2011 3 Oktober 2011
Lampiran -
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan survey/observasi/penelitian untuk memperoleh
data menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan
Skripsi (TABS), dengan judul :

Keefektifan Teknik  Think-Pair-Share (Berpikir-Berpasangan-Berbagi) dalam Pembelajaran
Menulis Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Piyungan

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama - ALFIN SUGIARTO

NIM 107201241038

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Bulan Oktober s.d. Desember 2011

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperiunya.

Atas izin dan kerjasamannya disampaikan terima kasih.

~a.n: Dekan
Wakil Dekan |,

@WWQ

") Drs. Suhaini M. Saleh, M.A.
’ NIP 19540120 197903 1 002



UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

PERMOHONAN IJIN SURVEY/OBSERVASI/PENELITIAN

FRM/FBS/31-00
31 Juli 2008
Yogyakarta,...........
Kepada Yth. Kajur FES‘
FBS UNY
Yang bertanda tangan dibawah inj saya:
Nama . ALTWY cugideto No. Mhs. : 07201241038

Jur/Prodi . Pesl

bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses
%rat ljin Cbservasi untuk penelitian Tugas Akhir dengan judyl : . j
Leegekthpan Tleknik | Think = Rur - Share - ( Gerpikir -
Berpasangan = Berkag! ) daldm " Ferohelajaran Menuils
Lokasi-Penelitian: | T Kepegie.. Ciewa, Kelag x emAY M1 Fiyungan
AlamatMhs s/l Madufkerg “no 4 Brivggofaan

: Sendeng catur | Bepek,  Clorma

Mengetahui, Pemohon,
Dosén i
-~ m
Fote \K;(a mei, M.T4 Algiv \gu_q;'q rte

MIP- 13436362 " (4g00( | |oO! MM. 072611 4p39



DINAS

Alamat - Karangga

eri Yogyakarta

cadakan Pengambilan data mula tanggal 05 Oktober 2011 5.4
Dengan judul

EEEFEKTIE

-SHARE (B
KEPOSIST S




PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:  070/7024/v/2011

Membaca Surat : Dekan Fakultas Bahasa Dan Seni UNY Nomor : 1963/H.34.12/PP/X/2011
Tanggal Surat : 03 Oktober 2011 Perihal : ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan )
kepada :

Nama . ALFIN SUGIARTO NIP/NIM : 07201241038
Alamat :  Karangmalang, Yogyakarta
Judul © KEEFEKTIFAN TEKNIK THINK-PAIR-SHARE (BERPIKIR-BERPASANGAN-BERBAGI) DALAM

PEMBELAJARAN MENULIS EKSPOSISI SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 PIYUNGAN

Lokasi * Kabupaten Bantul v
Waktu ¢ 3 (tiga) Bulan Mulaitanggal : 5 Oktober 2011 s/d 5 Januari 2012

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Padatanggal : 5 Okiober 2011

An. Sekretaris Daerah

Tembusan disampaikan kepada Yih.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul, Cq. Bappeda

3. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi DIY
4. Dekan Fakultas Bahasa Dan Seni UNY

5. Yang Bersangkutan




